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LAMPIRAN



Lampiran 1. Dokumentasi Penelitian

a. Dokumentasi Pembuatan Plot dan Pengukuran Pohon

4K oPs Map Camora

Kecamatan Cenrana, Sulawesi Selatan, Indonesia
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b. Dokumetasi Wawancara
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Lampiran 2. Kuisioner

Kuisioner Pemanfaatan Tumbuhan Obat

Nama
Umur
Jenis Kelamin
Pekerjaan
Pendidikan Terakhir
1. Berapa luas lahan agroforestry yang Bapak/Ibu/Saudara kelola?
2. Apakah Bapak/Ibu/Saudara sering menggunakan tanaman obat?
a. ya
b. tidak
3. Jika tidak, mengapa?
a. Pahit
b. Tidak terstandar
c. Sulit mengenali tanaman obat
d. Lainnya
4. Jika ya, tanaman obat apa yang sering dimanfaatkan ?

Jenis tanaman obat | Jenis penyakit Bagian Cara Cara
No Nama Nama yang diobati yang Pengolahan | Penggunaan Waktu Penggunaan
Lokal Jenis | /disembuhkan | digunakan
1.
2.
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9.

10.

5. Sejak kapan menggunakan tanaman obat tersebut?

6. Darimana sumber pengetahuan tanamn obat Bapak/Ibu/Saudara dapat?
a. Keluarga

Penyuluhan

Internet

Televisi

Buku

. Lainnya

7. Dari mana tanaman tersebut diambil atau didapatkan?
a. Hutan
b. Lahan agroforestry
c. Pekarangan rumah
d. Lainnya

+® 0o



8. Menurut Bapak/Ibu/Saudara apa kelebihan tanaman obat dari pada obat-obatan kimia?
a. Lebih terasa khasiatnya (Lebih manjur)
Lebih aman
Lebih murah
Lebih praktis
Mudah didapat
f. Lainnya
9. Apakah tanaman obat yang berada di lahan bapak/ibu/saudara itu tumbuh secara alami atau di tanam sendiri?
10. Apakah Bapak/Ibu/Saudara ada usaha budidaya atau pemeliharaan tanaman obat yang dilakukan?
a. Kalau tidak, mengapa?
b. Kalau iya, usaha seperti apakah itu?
11. Apakah ada usaha mempromosikan tanaman obat ini kepada masyarakat lainnya?

®»oo0oT
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Lampiran 3. Data Responden

_ o Luas Lahan ]
Jenis ) Pendidikan ] Jenis Tanaman Obat yang
No Nama Umur ) Pekerjaan ] yang Dikelola )
Kelamin Terakhir Digunakan
(Ha)
o ) _ _ Jahe, alang-alang, pinang, daun
1 Abidin 53 Laki-Laki Petani SD 0,3 )
afrika
2 Ahmad 36 Laki-Laki Petani SMP 1 Jambu mente, sangketan, bandotan
3 Andi Arni 51 Perempuan IRT SMA 0,5 Kopasanda, kelor, Sirsak, jambu
A Tahir Dg ) _ _ ) _
4 Tat 46 Laki-Laki Petani SMA 1 Jahe, sereh wangi, pare, kemangi
ata
) ) ) ) ) Sangketan, pegagan, kopasanda,
5 Arifuddin 35 Laki-Laki Petani SMA 0,5 -
kemiri
) ) _ _ Jambu mente, Patikan kebo, rumpu
6 Bedi 49 Laki-Laki Petani SD 0,5 )
knop, kunyit
) ) ) Rambutan, pegagan, pecah beling,
7 Dahlan 55 Laki-Laki Petani SD 1 )
paku kepala tupai
Sirih, kunyit, Temulawak, Daun
8 Ira 40 Perempuan IRT SMA 1

asam kecil, kaca-kaca
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Luas Lahan

Jenis ) Pendidikan ) Jenis Tanaman Obat yang
No Nama Umur ) Pekerjaan ) yang Dikelola )
Kelamin Terakhir Digunakan
(Ha)
Kunyit putih, temulawak, kaca-
9 Isa 49 Perempuan IRT SD 0,3
kaca
10 Juhria 49 Perempuan Petani SD 1 Jeruk, tahi ayam, kumis kucing
11 Jumaisa 43 Perempuan IRT SMP 0,3 Pegagan, rumput knop, alpukat
12 Junaedi 45 Laki-Laki Petani SD 1 Alpukat, senggani
) Kemangi, sereh wangi, jahe,
13 Maiya 50 Perempuan IRT SD 0,5 )
ciplukan
Ny ) ) ) Rambutan, sirsak, singkong,paku
14 Majid 41 Laki-Laki Petani SMP 1,5 ]
kepala tupai
o Kopasanda, Jambu, pakis, Patikan
15 Mariani 48 Perempuan IRT SR 1 o
kebo, kemiri
o Sirih, Daun asam kecil, rumput
16 Mariani 42 Perempuan IRT SMA 0,5 ]
knop, pecah beling
17 Mile 62 Laki-Laki Petani SR 0,5 Angsana, sangeketan,paku perak
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Luas Lahan

Jenis ) Pendidikan ) Jenis Tanaman Obat yang
No Nama Umur ) Pekerjaan ) yang Dikelola )
Kelamin Terakhir Digunakan
(Ha)
) ) Jambu, Lamuttangi, sangketan, pku
18 | Nuridayanti 43 Perempuan IRT SMP 1,5
perak
19 Nurlia 45 Perempuan IRT SMP 0,5 Kersen, Senggani, pegagan
) ) _ _ Jarak Pagar, jambu, kunyit putih,
20 Rahim 52 Laki-Laki Petani SD 1 _
menirang
21 Rahman 45 Laki-Laki Petani SD 0,5 Pegagan, jambu mente, tahi ayam
22 Ramli 49 Laki-Laki Petani SMA 1 Pucuk merah, sangketan, pesa-pesa
23 Rappe 46 Perempuan IRT SMP 1,5 Sirih, alang-alang, sirih cina,
24 Rumalang 53 Laki-Laki Petani SD 1 Jambu mente
. _ _ Cendana, sereh wangi, kunyit putih,
25 Ruslan 35 Laki-Laki Petani SD 0,5 ]
daun afrika
) ) _ _ Kemiri, paku kepala tupai,
26 Santi 37 Laki-Laki Petani SD 1 ) )
singkong, temulawak hitam
27 Saraila 63 Perempuan IRT SR 0,3 Kunyit Putih, Tahi ayam
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Luas Lahan

Jenis ) Pendidikan ) Jenis Tanaman Obat yang
No Nama Umur ) Pekerjaan ) yang Dikelola )
Kelamin Terakhir Digunakan
(Ha)
_ Kunyit, biccoro’, bandotan, Paku
28 Sunia 34 Perempuan IRT SMP 0,5 )
kepala tupai, pegagan,
_ ) _ _ Temulawak hitam, kunyit, pesa-
29 Suwardi 33 Laki-Laki Petani SD 1
pesa
) ) ) ) ) Murbei, kopasanda, jati putih,
30 Zainuddin 70 Laki-Laki Petani SR 15

rumpu knop, alang-alang
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Lampiran 4. Analisis Perhitungan Indeks Keanekaragaman

a. Perhitungan Indeks Kenekaragaman Tingkat Pancang, Tiang dan Pohon
No | Nama Jenis Nama lIimiah Jumian pi=(ni/N) | Inpi | pilnpi H' H' E R
Individu

1 Kakao Theobroma cacao 21 0,05 -2,93 -0,16 0,16 3,06 0,85 5,86
2 Jati Putih Gmelina arborea 70 0,18 -1,73 -0,31 0,31

3 Nangka Artocarpus heterophyllus 31 0,08 -2,54 -0,20 0,20

4 Kopi Coffea 5 0,01 -4,37 -0,06 0,06

5 Pinang Areca catechu 1 0,00 -5,98 -0,02 0,02

6 Kelapa Cocos mucifera 13 0,03 -3,41 -0,11 0,11

7 Mangga Mangifera indica 26 0,07 -2,72 -0,18 0,18

8 | Jeruk Nipis Citrus aurantifolia 3 0,01 -4,88 -0,04 0,04

9 Jambu Psidium guajava 9 0,02 -3,78 -0,09 0,09

10 Angsana Pterocarpus indicus 5 0,01 -4,37 -0,06 0,06

11 | Lamuttangi - 1 0,00 -5,98 -0,02 0,02

12 Ki hujan Samanea saman 2 0,01 -5,28 -0,03 0,03

13 Durian Durio 5 0,01 -4,37 -0,06 0,06

14 Kelor Moringa oleifera 5 0,01 -4,37 -0,06 0,06

15 Suren Toona sureni 14 0,04 -3,34 -0,12 0,12
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Jumlah

No | Nama Jenis Nama lIimiah o pi=(ni/N) | Inpi | pilnpi H' H'
Individu
16 Jati Tectona grandis 36 0,09 -2,39 -0,22 0,22
17 Jati merah - 14 0,04 -3,34 -0,12 0,12
18 Jabon Neolamarckia cadamba 11 0,03 -3,58 -0,10 0,10
19 | Eukaliptus Eucalyptus 1 0,00 -5,98 -0,02 0,02
20 | Jarak Pagar Jatropha curcas 7 0,02 -4,03 -0,07 0,07
21 Lamtoro Leucaena leucocephala 11 0,03 -3,58 -0,10 0,10
22 Gamal Gliricidia sepium 27 0,07 -2,68 -0,18 0,18
23 Mahoni Swietenia mahagoni 13 0,03 -3,41 -0,11 0,11
24 Kapuk Ceiba pentandra 14 0,04 -3,34 -0,12 0,12
25 Sengon Albizia chinensis 11 0,03 -3,58 -0,10 0,10
26 Kemiri Aleurites moluccanus 8 0,02 -3,90 -0,08 0,08
27 | Jambu Mente | Anacardium occidentale 3 0,01 -4,88 -0,04 0,04
28 Rambutan Nephelium lappaceum 4 0,01 -4,59 -0,05 0,05
29 Alpukat Persea americana 3 0,01 -4,88 -0,04 0,04
30 Bungur Lagerstroemia speciosa 5 0,01 -4,37 -0,06 0,06
31 Salam Syzygium polyanthum 4 0,01 -4,59 -0,05 0,05
32 Pinus Pinus merkusii 2 0,01 -5,28 -0,03 0,03
33 Pulai Alstonia scholaris 2 0,01 -5,28 -0,03 0,03
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] ) Jumlah o ) ) )
No | Nama Jenis Nama lIimiah o pi=(ni/N) | Inpi | pilnpi H' H'
Individu

34 Murbei Morus alba 1 0,00 -5,98 -0,02 0,02

Muntingia
35 Kersen 3

calabura 0,01 -4,88 -0,04 0,04
36 Sirsak Annona muricata 3 0,01 -4.88 -0,04 0,04

Jumlah 394 3,06
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b. Perhitungan Indeks Kenekaragaman Tumbuhan Non Obat Tingkat Pancang, Tiang dan Pohon

No Nama Jenis Nama IImiah IJnLélrir\]/l%hu pi=(ni/N) | Inpi | pilnpi H' H' E R
1 Kakao Theobroma cacao 21 0,09 -2,46 -0,21 0,21 2,59 0,9 3,09
2 Nangka Artocarpus heterophyllus 31 0,13 -2,07 -0,26 0,26
3 Kelapa Cocos mucifera 13 0,05 -2,94 -0,16 0,16
4 Mangga Mangifera indica 26 0,11 -2,25 -0,24 0,24
5 Ki hujan Samanea saman 2 0,01 -4,81 -0,04 0,04
6 Durian Durio 5 0,02 -39 -0,08 0,08
7 Suren Toona sureni 14 0,06 -2,87 -0,16 0,16
8 Jati Tectona grandis 36 0,15 -1,92 -0,28 0,28
9 Jati merah - 14 0,06 -2,87 -0,16 0,16
10 Jabon Neolamarckia cadamba 11 0,04 -3,11 -0,14 0,14
11 Eukaliptus Eucalyptus 1 0 -5,51 -0,02 0,02
12 Lamtoro Leucaena leucocephala 11 0,04 -3,11 -0,14 0,14
13 Gamal Gliricidia sepium 27 0,11 -2,21 -0,24 0,24
14 Kapuk Ceiba pentandra 14 0,06 -2,87 -0,16 0,16
15 Sengon Albizia chinensis 11 0,04 -3,11 -0,14 0,14
16 Bungur Lagerstroemia speciosa 5 0,02 -3,9 -0,08 0,08
17 Pinus Pinus merkusii 2 0,01 -4,81 -0,04 0,04
18 Pulai Alstonia scholaris 2 0,01 -4,81 -0,04 0,04

Jumlah 246 2,59
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c. Perhitungan Indeks Kenekaragaman Tumbuhan Obat Tingkat Pancang, Tiang dan Pohon

No | Nama Jenis Nama IImiah Jur'nl.ah pi=(ni/N) Inpi | pilnpi H' H' E R
Individu

1 Alpukat Persea americana 3 0,02 -3,90 -0,08 0,08 2,08 0,72 3,40
2 Angsana Pterocarpus indicus 5 0,03 -3,39 -0,11 0,11

3 Salam Syzygium polyanthum 4 0,03 -3,61 -0,10 0,10

4 Jambu Psidium guajava 9 0,06 -2,80 -0,17 0,17

5 | Jambu Mente | Anacardium occidentale 3 0,02 -3,90 -0,08 0,08

6 Jati Putih Gmelina arborea 70 0,47 -0,75 -0,35 0,35

7 Jeruk Nipis Citrus aurantifolia 3 0,02 -3,90 -0,08 0,08

8 Kelor Moringa oleifera 5 0,03 -3,39 -0,11 0,11

9 | Jarak Pagar Jatropha curcas 7 0,05 -3,05 -0,14 0,14

10 Kersen Muntingia calabura 3 0,02 -3,90 -0,08 0,08

11 Kemiri Aleurites moluccanus 8 0,05 -2,92 -0,16 0,16

12 Kopi Coffea 5 0,03 -3,39 -0,11 0,11

13 | Lamuttangi - 1 0,01 -5,00 -0,03 0,03

14 Mahoni Swietenia mahagoni 13 0,09 -2,43 -0,21 0,21
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Jumlah

No | Nama Jenis Nama lIimiah o pi=(ni/N) Inpi | pilnpi H' H'
Individu
15 Murbei Morus alba 1 0,01 -5,00 -0,03 0,03
16 Pinang Areca catechu 1 0,01 -5,00 -0,03 0,03
17 Rambutan Nephelium lappaceum 4 0,03 -3,61 -0,10 0,10
18 Sirsak Annona muricata 3 0,02 -3,90 -0,08 0,08
Jumlah 148 2,08
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d. Perhitungan Indeks Kenekaragaman Tumbuhan Obat Tingkat Tumbuhan Bawah

No | Nama Jenis Nama Ilmiah IJnLélrir\]/liatljhu pi=iN) | Inpi | pilnpi| H | H E R
1 | Alang-Alang Imperata cylindrica 15 007 | -266 | -019 | 019 | 328 | 095 | 5,59
) Bandotan Ageratum conyzoides 10 0,05 3,07 | -0,14 0,14
3 Pak_‘Fu?Z?a'a Drynaria quercifolia 4 002 | -398 | -007 | 007
4 Ciplukan Ageratum conyzoides 4 0,02 -398 | -0,07 0,07
5 Daun Afrika Vernonia amygdalina 4 0,02 -398 | -0,07 0,07
6 Da‘:gegfam Oxalis corniculata 5 002 | -376 | -009 | 009
7 Daun Merah Hibiscus acetosella 1 0 537 | -0,02 0,02
8 Jahe Zingiber officinale 17 0,08 -2.54 -0,2 0,2
9 Kemangi Ocimum africanum 5 0,02 3,76 | -0,09 0,09
10 Kopasanda Chromolaena odorata 11 0,05 297 | -0,15 0,15
11 | Kumis Kucing Orthosiphon aristatus 2 0,01 468 | -0,04 | 0,04
12 Kunyit Curcuma longa 5 0,02 3,76 | -0,09 0,09
13 | Kunyit Putih Curcuma zedoaria 5 0,02 3,76 | -0,09 | 0,09
14 Lengkuas Alpinia galanga 4 0,02 | -398 | -007 | 007
15 Meniran Phyllanthus urinaria 7 0,03 342 | -011 0,11
16 | Patikan Kebo Euphorbia hirta 8 0,04 329 | -0,12 0,12
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Nama Jenis

Nama Ilmiah

Jumlah

No Individu pi=(ni/N) | Inpi | pilnpi H H
17 | Pecah Beling Strobilanthes crispa 5 0,02 -3,76 | -0,09 0,09
18 Pegagan Euphorbia hirta 7 0,03 -3,42 0,11 0,11
19 Pare Momordica charantia 2 0,01 468 | -0,04 0,04
20 | Paku Perak Pityrogramma 10 005 | 307 | -014 | 014
calomelanos ' ’ ’ ’
21 Prasman Ayapana triplinervis ) 0,01 -468 | -0,04 0,04
22 Sangketan Heliotropium indicum 11 0,05 297 | -0,15 0,15
23 Senggani Melastoma malabathricum 6 0,03 -3,58 0,1 0,1
24 Sereh Wangi Cymbopogon nardus 12 0,06 -289 | -0,16 0,16
o5 | Rumput Knop Hiptis kapitata 11 0,05 297 | -0,15 0,15
2% Singkong Manihot esculenta 9 0,04 317 | -0,13 0,13
27 Sirih Piper betle 3 0,01 427 -0,06 0,06
28 Sirih Cina Peperomia pellucida 10 0,05 307 | -014 0,14
29 Tembelekan Lantana camara 9 0,04 317 | -0,13 0,13
30 Temulawak Curcuma Zanthorrhiza 5 0,02 3,76 | -0,09 0,09
31 Temulawak Curcuma aeruginosa 6 0,03 -3,58 0,1 0,1
Hitam
Jumlah 215 3,28
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Lampiran 5. Tumbuhan Obat Pada Plot Penelitian

Plot
No Nama Nama llmiah
Jenis 1 5 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 Alang- Imperata
Alang cylindrica 5 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X x X x
2 Alpukat Persea
americana X X X X X X X X 1 X X X X 2 X X X X X X X X X
3 Bandotan Ageratum
conyzoides X X X X X X X X X X 2 X X X X X X X X 3 4 X X
Paku Drynaria
4 Kepala quercifolia X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Tupai
5 Senggani Melastoma
malabathricum X X X X X X X X 3 X X X X X X X X 1 X X X X X
6 Angsana Pterocarpus
indicus X X 3 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
7 Ciplukan Physalis
X X X X X X X X X X X X X X 4 X X X X X X X X
8 Daun Asam Oxalis
Kecil corniculata X X X 2 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
9 Daun Hibiscus
Merah acetosella X X X X X 1 X X X X X X X X X X X X X X X X X
Zingiber
10 Jahe officinale 5 X X X 5 X X X X X X X X X 7 X X X X X X X X
Jambu Biji Psidium
11 X
guajava X X X X X X 2 X X 2 X X X X X X X 2 X X X X X
12 Jambu Anacardium
Mente occidentale X X X X X X X 1 X X X X X X X X X X X X 1 1 X
13 Jarak Pagar Jatropha
curcas X X X X X X X X X 4 X X X X X X X X X X X X X
14 Jati Putih Gmelina
Arborea 12 10 X 6 X X X X X X X X 6 8 X X X X X 5 5 X X
15 Jeruk nipis Citrus
aurantifolia 1 X X X X X X X X X X X X X 1 X X 1 2 X X X X
16 Lantana
Tembelekan camara X 1 X 2 X X X X X X X X X X X X X X 2 X X 4 X
17 Kelor Moringa
oleifera X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Kemangi Ocimum
18 X
africanum X X 3 X X X X X X X X X X X 2 X X X X X X X X
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No

Nama

Nama lIimiah

Plot

Jenis 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 | 20 21 22 | 23 24 | 25 26 | 27 28 29 | 30
19 Kemiri Aleurites
moluccana X X X X 3 X 2 X 1 X X X x x x X x x x x 2
Kersen Muntingia
20
calabura X X X X X X X X X 1 X X X X X 2 X X X X X
21 Kopasanda | Chromolaena
odorata X X X X 2 X 2 X 1 X X X X X X X X X X X 2
2 Kopi Coffea
X X X X X X X X X X X X X X 2 X X X X X X
23 Kumis Orthosiphon
Kucing aristatus X X X X X X X X X 1 X X X X X X 1 X X X X
24 Kunyit Curcuma
|Onga X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
25 Kunyit Curcuma
Putih zedoaria 5 X X X X X X 4 X X X X X X X X X X X X X
26 Lamuttangi -
X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
27 Lengkuas Alpinia
galanga X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Mahoni Swietenia
28 X
mahagoni X 5 8 X X X X X X X X X X x x x x x X x x
Meniran Phyllanthus
29 L
urinaria X X X 3 X X 2 2 X X X X X X X X X X X X X
30 Murbei Morus
X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
31 Daun Vernonia
Afrika amygdalina 3 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Pare Momordica
32 .
Chal’antla X X X X X X X X X X X X ]_ X X X X X X X X
Pecah Strobilanthes
33 . .
Beling crispa X X X X X X X X X X 3 2 X X X X X X X X X
34 Pegagan Centella
asiatica X X X X X X 1 X 2 X 1 X X X X 2 X x x x 1
35 Paku Perak Diplazium
esculentum X X X X X X X 2 X X X X X 2 X X X X X X 2
36 Petikan Euphorbia
Kebo’ hirta X X X X X 2 X x X X X x x x 3 x x 1 x x 2
37 Pinang Areca
catechu X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
38 Prasman Ayapana
triplinervis X X X X x x X x X X X X x 2 x X x x X x X
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Plot

N N N lImiah
R el ama fimia 1011|1213 141516 |17 |18 10 |20 |21 |22 | 23 | 24 | 25 | 26 | 27 | 28 | 20 | 30
39 Rambutan Nephelium
lappceum X X X X X X X X X 1 3 X X X X X X X X X X
Sangketan Heliotropium
40 L
indicum X X X X X X X X 2 X X X X 3 X X X X 2 X X
Salam Syzygium
41 polyanthum X X X X X X X X X X X x X 4 X x X X x X x
42 Sereh Cymbopogon
Wangi nardus 10 X X X X X X X X X X X 2 X X X X X X X X
13 Rumput Hiptis
Knop capitata X X X 3 X 4 X X X X X 2 X X X X X X X X X
Singkong Manihot
44
esculenta X X X X 4 X X X X 5 X X X X X X X X X X X
45 Sirih Piper betle
X 1 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Sirih Cina Peperomia
46 X
pellucida X X X X X X X 3 X X X X X X X X X X X X X
47 Sirsak Annona
muricata X X X X X X X X X 1 X X X X X X 2 X X X X
48 Temulawak Curcuma
Zanthorrhiza X 2 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
49 Temulawak Curcuma
Hitam aeruginosa X X X X 1 X X X X X X X X X X X X X X X X
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